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PENDAHULUAN

Untuk dapat membaca buku ini secara sistematis, maka
pembahasan dalam buku ini disusun dalam beberapa bab, dan
dalam setiap bab terdapat diskusi, yang merupakan evaluasi
setelah membaca tiap bab, serta disertai pula dengan kasus
untuk lebih meningkatkan pemahaman mengenai topik yang
dibahas. Buku ini terdiri dari 11 bab, yaitu:

Bab 1:

Bab 2

Bab 3:

Bab 4:

Bab 5:

Bab 6:

Ruang Lingkup Psikologi Komunikasi di Tempat Kerja,
membahas mengenai perilaku manusia dalam
berkomunikasi di tempat kerja.

Pengenalan Diri dan Orang Lain, membahas
mengenal pengenalan diri dan orang lain. hal ini perlu
dibahas pertama kali, karena untuk dapat melakukan
komunikasi yang efektif dan menjalin hubungan
interpersonal dengan baik, maka pengenalan diri dan
orang lain perlu dilakukan.

Komunikasi Efektif di Tempat Kerja, membahas
mengenai prinsip dan dasar berkomunikasi dan
menjalin hubungan interpersonal dengan orang lain.
Komunikasi Nonverbal, membahas mengenai bentuk
komunikasi nonverbal yang merupakan salah satu
faktor penting yang perlu diperhatikan dalam proses
komunikasi.

Mendengarkan dalam Berkomunikasi, mendengar
merupakan bagian penting dalam berkomunikasi,
karena justru mendengar merupakan kegiatan
terbanyak dalam berkomunikasi sehingga perlu
perhatian khusus.

Komunikasi di Organisasi dan Tempat Kerja,
membahas mengenai jenis dan bentuk komunikasi
dalam suatu organisasi dan kekuatan serta
kelemahan dari masing-masing bentuk,



Bab 7:

Bab 8:

Bab 9:

Bab 10:

Bab 11:

Berkomunikasi dan Berperilaku Asertif, dalam
berkomunikasi sebaiknya seseorang dapat
mengekspresikan pendapat secara baik tanpa
menyakiti perasaan orang lain. Untuk itu, keterampilan
menyampaikan pendapat secara asertif perlu dimiliki
dalam berkomunikasi khususnya berkomunkasi di
tempat kerja.

Memberi dan Menerima Umpan-balik, salah satu hal
penting dalam berkomunikasi adalah memberi dan
menerima umpan-balik. Keterampilan ini tidak hanya

‘diperlukan dalam menjalin hubungan secara umum

dengan sesama rekan kerja tetapi juga dalam
kaitannya dengan hubungan atasan dan bawahan.
Persuasi dan Negosiasi di Tempat Kerja. Dalam dunia
kerja diperlukan suatu upaya untuk dapat membuat
orang lain melakukan apa yang diinginkan. Untuk itu,
keterampilan persuasi dan negosiasi periu dimiliki,
khususnya di dalam dunia kerja.

Mengelola Konflk Secara Konstruktif. Dalam
berkomunikasi antar individu dapat terjadi gesekan-
gesekan, termasuk di tempat kerja sehingga dapat
memunculkan suatu konflik. Pada bab ini dibahas
mengenai strategi mengelola konflik.

Gosip dan Rumor di Tempat Kerja. Dunia kerja tidak
lepas dari adanya gosip dan rumor yang sering
membuat iklim kerja menjadi kurang kohesif dan dapat
memengaruhi secara negatif kinerja seseorang dan
juga organisasi.

Buku ini ditutup dengan ringkasan dari bahasan serta
wacana ke depan mengenai komunikasi di dunia kerja.
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PENUTUP

Dalam kehidupan sehari-hari dan dalam hubungannya
dengan dunia kerja, seseorang tidak dapat melepaskan diri dari
proses komunikasi, baik itu komunikasi verbal maupun
komunikasi nonverbal, serta komunikasi lisan maupun tertulis
karena semuanya harus dilakukan. Hal ini membuat
komunikasi menjadi salah satu kegiatan yang sangat penting
dalam kehidupan sehari-hari maupun di dunia kerja.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, pengetahuan
dan pemahaman mengenai prinsip maupun faktor-faktor yang
memengaruhi efektivitas komunikasi harus diketahui dan
dipahami untuk dapat mencapai proses dan hasil komunikasi
yang efektif.

Proses komunikasi tidak berdiri sendiri untuk dapat
terciptanya hubungan interpersonal dan iklim kerja yang
kohesif di tempat kerja. Banyak komponen-komponen
komunikasi, antara lain penguasaan komunikasi nonverbal,
kemampuan mendengar, berkomunikasi secara asertif,
melakukan persuasi dan negosiasi sampai dengan mengelola
konflik. Hal ini semua bisa dilakukan dengan baik bila dilandasi
dengan kemampuan untuk melakukan pengenalan diri dan
orang lain. Disamping itu pula, pengetahuan mengenai jenis-
jenis komunikasi di organisasi maupun pengelolaan gosip dan
rumor juga merupakan hal yang perlu dikuasai untuk dapat
mencapai Kkinerja diri sendiri dan kinerja organisasi secara
optimal.

Sementara itu, organisasi saat ini mengalami perubahan
yang sangat cepat, selain itu dengan adanya transformasi
industri 4.0 serta transformasi industri 5.0 membuat banyak
aspek di kehidupan harus dilakukan otomasi dan digitalisasi
yang berdampak juga pada cara seseorang berkomunikasi.
Hal ini antara lain terlihat bahwa penggunaan media sosial
antuk berkomunikasi sudah menjadi salah satu cara untuk
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berkomunikasi yang sering dipakai. Disamping itu, etika berko-
munikasi di media sosial juga harus diperhatikan.

Diharapkan buku ini dapat ikut memberikan kontribusi
pada tercapainya proses komunikasi yang efektif tidak hanya
di tempat kerja tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari.

ooQoo
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Komunikasi berlangsung di semua aktvitas manusia baik pad kehidupan sehari-hari maupun
di dunia kerja. Hal ini membuat proses komunikasi menjadi isu sentral dalam menjalin
hubungan interpersonal yang harmonis. Dalam proses komunikasi yang juga harus
diperhatikan adalah aspek psikologis, karena yang melakukan komunikasi adalah manusia,
sehingga pemahaman mengenai perilaku manusia juga diperlukan dalam melakukan
komunikasi. Buku ini membahas mengenai proses komunikasi yang terjadi di organisasi yang
dimulai dari pengenalan diri dan orang lain, prinsip komunikasi serta komponen-komponen
komunikasi antara lain, mendengar dan komunikasi non verbal serta perilaku manusia yang
berhubungan dengan proses komunikasi, antara lain berkomunikasi secara asertif, memberi
dan menerima umpan balik, melakukan persuasi dan negosiasi maupun mengelola konflik
secara konstruktif. Topik lain yang juga dibahas adalah mengenai jenis komunikasi serta
gosip dan rumor di tempat kerja.

Buku ini dibuat untuk memperkaya referensi yang digunakan dalam proses belajar pada mata
kuliah yang berhubungan dengan proses komunikasi di tempat kerja/organisasi, serta dapat
membantu mahasiswa dalam memahami kuliah yang diberikan , maupun dalam menerapkan
konten-konten yang terdapat dalam buku ini pada kehidupan sehari-hari maupun di tempat
kerja. Selain itu, buku ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi para praktisi
yang banyak berhubungan dengan proses komunikasi dan menjalin hubungan interpersonal.

ARIINOY2 37/ATV/2019,




